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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam memasuki globalisasi tenaga kerja. Dalam era globalisasi tenag kerja yang akan segera diimplementasikan seperti (AFTA, CAFTA dan AFLA) perlu diukur kesiapan sekolah dan siswa SMK dalam memasuki globalisasi tenaga kerja.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  pendekatan deskriptif  kuantitatif dengan pengumpulan data faktor-faktor yang menentukan kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja. Pengumpulan data dilakukan dengan cara kuisioner dan observasi terhadap siswa kelas XII di 5 SMK di Kota Yogyakarta yang dipilih secara random. Responden pada penelitian ini adalah 200 siswa SMK yang terdiri dari SMK dikota Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan kesiapan dalam memasuki dunia kerja masuk dalam kategori “Baik” dengan skor rerata 3,00. Aspek kesiapan  pengetahuan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,97, aspek kesiapan keterampilan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,86, Aspek Kesiapan Mental masuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12. Aspek kesiapan motivasi kerja masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,22, Aspek kesiapan pengalaman masuk kategori “Baik” dengan skor 2,80 dan Aspek Pendukung masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12.
Kata Kunci : kesiapan, SMK, globalisasi, tenaga kerja 
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan modal dasar dalam pengembangan kehidupan suatu bangsa yang diharapkan mampu memberikan sumbangan nyata terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya (Dit PSMK 2008). Berdasarkan riset yang dilakukan di berbagai negara, terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan suatu bangsa dengan tingkat kemajuan ekonomi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang mempunyai peran strategis dalam meningkatkan pertumbuhan eknonomi nasional. SMK didesain untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja baik di dunia usaha, industri maupun berwirausaha mandiri. Peningkatan kualitas SMK diyakini akan dapat menghasilkan calon tenaga profesional yang siap pakai sesuai dengan bidang masing-masing.

Tuntutan dunia kerja terhadap calon tenaga kerja semakin hari semakin kompleks. Di era globalisasi  seperti sekarang ini, calon tenaga kerja dituntut untuk mempunyai kompetensi sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh asosiasi profesi. SMK sebagai lembaga pendidikan yang didesain oleh pemerintah untuk menghasilkan calon tenaga kerja profesional dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan dunia kerja dengan memberikan bekal dan pengalaman kerja selama mereka menempuh pendidikan (Djoko Sutrisno, 2007).  Selain SMK, siswa juga perlu menyiapkan diri baik pengetahuan, keterampilan maupun mental dalam memasuki dunia kerja. Kenyataan yang ada, masih banyak siswa SMK yang belum mengetahui dengan baik tentang seluk beluk dunia kerja (Wakhinuddin, 2010). Mereka masih bingung kompetensi apa yang dibutuhkan, keterkaitan materi yang dipelajari di sekolah dengan bidang yang akan dijalani di dunia kerja serta bagaimana budaya kerja yang sesungguhnya. Kurangnya persiapan siswa dan lulusan SMK dalam memasuki dunia kerja ini menjadi salah satu penyebab mereka tidak dapat bersaing dengan calon tenaga kerja lainnya.

Berdasarkan data dari Kementrian Tenaga Kerja Propinsi Jawa Tengah (2010), kondisi umum tenaga kerja di DIY dan Jawa tengah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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1. Kesiapan Siswa SMK Dalam Memasuki Dunia Kerja
Kesiapan (readiness) dalam kamus Webster didiskripsikan sebagai kondisi yang menyatakan tingkat kesiapan mental atau fisik seseorang untuk bertindak atau menerima pengalaman. Sedangkan menurut Slameto (2003), kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi”. Penyesuaian kondisi suatu saat akan berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi respon. Caplin (1989) dalam artikelnya menjelaskan bahwa kesiapan adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu atau mencoba sesuatu tugas. Corsini (2002) mengemukakan pengertian kesiapan adalah berkembang atau mempersiapakan diri dalam belajar dan memperoleh beberapa tugas perkembangan fisik, sosial dan intelektual.
Ada beberapa pandangan dan tokoh yang memberikan sumbangan tentang kriteria kesiapan atau kematangan, diantaranya adalah:
· David Ausubel (1962) mendiskripsikan kesiapan siswa sebagai kondisi tertentu yang tergantung pada pertumbuhan dan kematangan serta pengalaman sosial anak atau siswa. Menurutnya kesiapan siswa sekolah adalah suatu kondisi di mana
· Siswa dapat belajar dengan mudah tanpa ketegangan emosi.

· Siswa mampu menujukkan motivasinya karena usahanya untuk belajar memberikan hasil yang sesuai.

· Sedangkan menurut Strebel mengemukakan tujuh kriteria kematangan siswa sekolah sebagai berikut:
· Perkembangan fisik yang sudah matang.
· Derajat ketergantungan terhadap orang tua, terutama sejauh mana keterikatan siswa kepada orang tuanya.
· Pemilihan tugas sendiri sesuai dengan minatnya.
· Dapat menyelesaikan tugas yang diberikan maupun yang dipilih sendiri.
· Ketepatan prestasi kerja, sehubungan dengan konsentrasi dan perhatiannya terhadap pelajaran.
· Keteraturan dalam berpikir daan bertingkah laku secara sosial, dalam bekerja kelompok dan teman-temannya.

· Perkembangan mental yang dapat diukur dengan tes inteligensi dan tes kematangan sekolah.
2. Kesiapan Kerja
Menurut Harjono dalam Wakhinuddin (2010) mengemukakan bahwa: Kondisi peserta didik (siswa) yang mempengaruhi dirinya untuk memasuki dunia kerja adalah segala sesuatu yang harus di siapkan oleh dirinya dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Harjono lebih lanjut menjelaskan tentang  faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa dan lulusan SMK untuk memasuki dunia kerja diantaranya: 
· Motivasi kerja
Motivasi merupakan dorongan dari dalam yang membuat seseorang melakukan suatu tindakan. Motivasi siswa untuk memasuki dunia kerja sangat dipengaruhi oleh motivasi internal dan eksternal. Motivasi internal lebih didorong dari dalam dirinya untuk dapat mencapai cita-cita yang diinginkan, sedangkan motivasi eksternal lebih didorong oleh pihak luar seperti orang tua, saudara, pacar atau orang lain yang mempengaruhinya.

· Kemampuan kerja
Faktor lain yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja adalah kemampuan yang dimilikinya. Semakin tinggi kemampuan sesorang maka tingkat kesiapan memasuki dunia kerjanya akan semakin baik. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan yang diperlukan oleh seseorang dalam bekerja.

· Kemampuan beradaptasi dengan pekerjaan
Memasuki dunia kerja adalah memasuki hal baru yang memerlukan adaptasi terhadap dunia yang baru. Kemampuan masing-masing orang dalam beradaptasi dengan suatu pekerjaan berbeda-beda, sehingga sangat mempengaruhi tingkat kesiapannya.

· Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
Adaptasi lainnya dalam dunia kerja adalah penyesuaian dengan lingkungan baru yang tentu saja memiliki budaya yang berbeda dari sebelumnya. Siswa yang mempunyai kemampuan adaptasi lingkungan yang baik maka tingkat kesiapan kerjanya akan lebih matang daripada siswa yang kemampuan adapatasi terhadap lingkungan rendah.

· Kemampuan berkomunikasi
Kesiapan memasuki dunia kerja juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam berkomunikasi karena biasanya dunia kerja akan berhubungan dengan kerja tim yang memerlukan kemampuan komunikasi yang baik.

· Penguasaan informasi tentang dunia kerja
Informasi dunia kerja sangat penting bagi siswa SMK untuk mengenal dengan baik tentang seluk-beluk dunia kerja. Semakin banyak informasi yang dimiliki seseorang, maka tingkat kesiapan kerjanya akan semikin tinggi.

· Persepsi tentang prospek karir
Prospek karir juga berpengarh pada tingkat kesiapan memasuki dunia kerja seseorang. Semakin baik persepsi tentang prospek karirnya akan meningkatkan kesiapannya dalam memasuki dunia kerja.

· Peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja
Peluang mendapatkan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kesiapan seseorang dalam memasuki dunia kerja. 

· Gambaran pekerjaan.
Gambaran pekerjaan apa yang akan dilakukan setelah nanti bekerja merupakan faktor yang menentukan tingkat kesiapan memasuki dunia kerja.

Sedangkan kesiapan memasuki dunia kerja menurut Ali (2010) yaitu merupakan keseluruhan kondisi siswa yang membuat dirinya mampu merespon perubahan yang terjadi pada tantangan globalisasi untuk menyiapkan dirinya agar dapat bersaing  dengan tenaga kerja baik dalam negeri maupun internasional.  Kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja dapat diukur dari komponen-komponennya yang terdiri dari: 1) Kesiapan pengetahuan, 2) Kesiapan keterampilan, 3) Kesiapan mental, 4) Kesiapan Pengalaman Kerja, 5) Kesiapan Pendukung Kerja dan 6) Kesiapan 

3. Kualitas Lulusan SMK
Dalam menghadapi persaingan global yang diantaranya adalah internasionalisasi pendidikan, CAFTA, AFLA dan sejenisnya diperlukan kesiapan dari semua pihak. SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan tingkat menengah yang menghasilkan lulusan untuk bekerja di industri perlu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya agar mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif baik di dalam maupun di luar negeri (Ali, 2010). Dalam upaya peningkatan kualitas dan daya saing, SMK mempunyai berbagai tantangan dalam upaya peningkatan kualitas dari siswa dan lulusan SMK meliputi berbagai hal yaitu:

· Jumlah dan Kualitas Guru

· Perkembangan Teknologi

· Konsep Globalisasi Ekonomi

· Perubahan Struktur Ekonomi (Pasar Kerja)

· Pertumbuhan Penduduk

· Perubahan Pola Kerja

· Konsep Keunggulan Lokal
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Gambar 1. Tantangan SMK
B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang yang bertujuan untuk  membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai profil siswa SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan kesiapannya dalam memasuki dunia kerja. Pengambilan data dilakukan dengan metode survei terhadap 200 siswa dari 5 SMK yang ada di Kota Yogyakarta berkaitan dengan aspek kesiapan pengetahuan, keterampilan, mental, pengalaman kerja dan pendukung kerja.  Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposif random sampling  terhadap 200 siswa dari SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 5 Yogyakarta, SMK Piri Yogyakarta, SMK Muhammadiyah 3 Giwangan Yogyakarta dan SMK Taman Siswa Yogyakarta. Pemilihan kelima SMK ini didasarkan pada pertimbangan keberagaman dari sekolah untuk dijadikan sebagai sampel. Dari 5 sampel yang ada 2 SMK Negeri dan 3 SMK Swasta. 2 SMK termasuk dalam rintisan SMK bertaraf internasional, sedangkan lainnya SMK bertaraf nasional. SMK yang diambil sebagai sampel terdiri dari beberapa program keahlian baik teknologi, maupun non teknologi. 
Pemilihan responden dilakukan kepada para siswa kelas XII dengan pertimbangan siswa-siswa ini sudah memasuki tahun terakhir sekolah sehingga kesiapan memasuki dunia kerja lebih matang. Siswa kelas XII sudah mengikuti pembelajaran teori dan praktik lebih banyak dan juga sudah melaksanakan praktik kerja industri. Dengan pengambilan sampel seperti ini, diharapkan hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi sebenarnya dari kesiapan siswa SMK. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, kuisioner dan wawancara. Kriteria penilaian menggunakan skala likert 1 – 4 dengan kategori sangat baik (3,4 – 4), baik (2,8 – 3,39), cukup (2,4 – 2,79) dan kurang (<2,40).
C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
Secara umum, kesiapan siswa dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Gambar 1. Kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja

a. Kesiapan Pengetahuan
 Aspek kesiapan pengetahuan secara rinci dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 2. Kesiapan pengetahuan siswa

b. Kesiapan Keterampilan
 Aspek kesiapan pengetahuan secara rinci dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 3. Kesiapan keterampilan siswa

c. Kesiapan Mental
 Aspek kesiapan pengetahuan secara rinci dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 3. Kesiapan keterampilan siswa

d. Kesiapan Motivasi Kerja
 Aspek kesiapan pengetahuan secara rinci dapat dilihat dari grafik berikut ini:
[image: image7.png]Internal Eksternal





Gambar 4. Kesiapan keterampilan motivasi siswa

e. Kesiapan Pengalaman Kerja
 Aspek kesiapan pengetahuan secara rinci dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 5. Kesiapan pengalaman kerja siswa

f. Kesiapan Pendukung
 Aspek kesiapan pengetahuan secara rinci dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 6. Kesiapan pendukung kerja siswa

2. Pembahasan

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada gambar 1 sampai dengan gambar 5 dapat dinyatakan bahwa persepsi siswa SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan kesiapan dalam memasuki dunia kerja masuk dalam kategori “Baik” dengan skor rerata 3,00. Aspek kesiapan  pengetahuan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,97, aspek kesiapan keterampilan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,86, Aspek Kesiapan Mental masuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12. Aspek kesiapan motivasi kerja masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,22, Aspek kesiapan pengalaman masuk kategori “Baik” dengan skor 2,80 dan Aspek Pendukung masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12.

Dengan demikian secara umum, tingkat kesiapan siswa SMK di Kota Yogyakarta dalam memasuki dunia kerja adalah Sangat Baik. akan tetapi ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yaitu pada aspek pengetahuan, keterampilan dan aspek pengalaman kerja. Ketiga aspek ini, walaupun masuk dalam kategori baik, tetapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terutama dalam hal pengetahuan bidang ilmu, kecukupan pengetahuan dan adaptasi dengan pengetahuan baru. Rata-rata siswa masih merasa perlu mendapat peningkatan. Demikian pula dengan keterampilan kerja
D. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Persepsi siswa SMK di Kota Yogyakarta terhadap kesiapannya dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja secara umum dapat dikatakan “Baik” dengan skor rerata 3,00 skala likert 1 – 4. 
2. Persepsi siswa terhadap kesiapan  pengetahuannya masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,97, persepsi siswa terhadap kesiapan keterampilannya masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,86, persepsi siswa terhadap kesiapan mentalnya masuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12, persepsi siswa terhadap kesiapan motivasinya kerja masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,22 dan persepsi siswa terhadap kesiapan pengalaman kerjanya masuk kategori “Baik” dengan skor 2,80 dan Aspek Pendukung masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12.
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